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ABSTRAK

Mesin 3D printing atau dikenal juga dengan additive layer manufacturing adalah
proses membuat objek 3 dimensi yang diimplementasikan dari model digital. Mesin 3D
printing sedang berkembang pesat di dunia. Perkembangan ini disebabkan karena
pengaplikasian mesin 3D printing yang sangat luas. Mesin 3D printing terbagi lagi
berdasarkan teknologi yang dipakai seperti vat photopolymerisation, material jetting,
binder jetting, dan fused deposition modelling (FDM). Teknologi yang paling banyak
dipakai adalah teknologi (FDM) dikarenakan mesin dan bahan bakunya yaitu filamen
yang relatif terjangkau dibandingkan teknologi lainnya. Berdasarkan data yang didapatkan
dari Wohler Report penjualan mesin 3D printing (FDM) meningkat sangat pesat. Pada
tahun 2007 penjualan mesin FDM hanya mencapai 66 unit, akan tetapi pada tahun 2014
penjualannya menembus angka 139.584 unit. Dengan semakin banyaknya mesin 3D
printing FDM di pasar, berarti kebutuhanakan bahan bakunya pun semakin meningkat.
Kesimpulan ini diperkuat dengan data penjualan pabrik pembuat filament mesin 3D
printing yang dimiliki oleh Pak Tanto, dimana kondisi penjualannya selalu meningkat
setiap tahunnya.

Melihat kondisi di atas perusahaan X berniat membuat pabrik yang
memproduksi filament mesin 3D printing.akan tetapi perlu dilakukan analisis lebih lanjut
mengenai usaha ini, oleh karena itu dilakukan analisis kelayakan usaha terhadap usaha
pembuatan filament mesin 3D printing peerusahaan X.

Ada 5 aspek yang akan dilakukan analisis yaitu aspek pasar, teknis, lingkungan,
hukum, dan finansial. Pada aspek pasar akan dilakukan penelitian mengenai peluang
pasar, alur distribusi, serta kondisi persaingan dengan bantuan porter’s five forces
analysis. Pada aspek teknis akan dilakukan analisis mengenai lokasi dimana usaha akan
didirikan, layout dari pabri yang akan didirikan, kebutuhan peralatan dan mesin, operasi
yang akan dilakukan, dn kebutuhan tenaga kerja perusahaan. Di dalam aspek lingkungan
akan dilakukan penelitian mengenai limbah apa saja yang akan dihasilkan selama proses
produksi berjalan, dan bagaimana cara menanggulanginya. Pada aspek hukum akan
dicari dokumen-dokumen apa yang perlu dimiliki perusahaan X dalam rangka pendirian
badan usaha tersebut. Terakhir di dalam aspek finansial akan dibuat arus kas, laporan
laba rugi, yang akan dinilai dengan bantuan discounted payback period (DPP), internal
rate of return (IRR), dan net present value (NPV).Setelah dilakukan pengolahan data dan
analisis, untuk kelima aspek tersebut usaha pembuatan filament mesin 3D printing
dinyatakan layak untuk dijalankan.
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ABSTRACT

3D printing machine or also known as additive layer manufacturing is the
process of creating 3-dimensional objects that are implemented from digital models. 3D
printing machine is developing rapidly in the world. This development is caused by the
application of 3D printing machine is very broad. 3D printing machine is divided again
based on the technology used such as vat photopolymerisation, jetting material, binder
jetting, and fused deposition modeling (FDM). The most widely used technology is
technology (FDM) due to its engines and raw materials that are relatively affordable
filaments compared to other technologies. Based on data obtained from Wohler Report
sales of 3D printing machines (FDM) increased very rapidly. In 2007 sales of FDM
machines only reached 66 units, but in the year 2014 sales exceeded 139,584 units. With
the increasing number of 3D FDM printing machines in the market, it means the need for
raw materials is increasing. This conclusion is reinforced by the sales data of the 3D
printing machine filament manufacturer owned by Mr. Tanto, whose sales conditions are
always increasing every year.

Based from the condition above company X intend to make factory that produce
filament of 3D printing machine. But need more analysis about this business, therefore do
business feasibility analysis to business of manufacture of filament of 3D printing machine
X company.

There are 5 aspects to be analyzed ie market, technical, environment, law, and
finance aspects. In the market aspect will be conducted research on market opportunities,
distribution channels, and conditions of competition with the help of porter's five forces
analysis. On the technical aspects will be an analysis of the location where the business
will be established, layout of the pabri to be established, equipment and machinery needs,
operations to be performed, and the needs of the company's workforce. In the
environmental aspects will be conducted research on what waste will be generated during
the production process runs, and how to overcome them. On the legal aspect will be
searched documents what X companies need to have in order to establish the business
entity. Finally, in the financial aspects, cash flows, income statements, which will be
assessed with the help of discounted payback period (DPP), internal rate of return (IRR)
and net present value (NPV). After data processing and analysis, the five aspects of the
filming business of 3D printing
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang permasalahan yang

terjadi, identifikasi dan perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.

I.1 Latar Belakang Masalah

Plastik adalah istilah yang dipakai untuk menjelaskan produk polimerisasi

sintetik dan semi sintetik. Plastik tersusun dari rantai panjang atom yang saling

mengikat antara satu dengan lainnya. Bahan dasar plastik sendiri adalah dari

kondensasi organik atau tambahan polimer. Plastik sendiri didesain dengan

bermacam-macam dalam produk yang bisa menoleransi panas, dan keras.

Karena kemampuan material plastik untuk beradaptasi yang baik, komposisi dan

beratnya yang ringan, serta harganya yang relatif murah dibandingkan material

lain menjadikan plastik digunakan hampir di semua bidang industri saat ini.

Jenis plastik yang beredar dimasyarakat sangat banyak dan mudah

dijumpai, seperti plastik polypropylene (PP) yang biasa dipakai sebagai bahan

dasar pembuatan sedotan minuman dan pembungkus makanan ringan, plastik

polyethylene (PE) yang biasa dipakai sebagai pengemas minuman, plastik

oriented polystyrene (OPP) yang biasa dipakai sebagai material pembuat baju,

plastik high density polyethylene (HDPE) yang biasa sebagai pembungkus

makanan panas, plastik polystyrene (PS) atau lebih dikenal dengan styrofoam,

dan masih banyak lagi.

Menurut Kementerian Perindustrian (2013) konsumsi penggunaan plastik

di Indonesia dapat mencapai jumlah 1,9 juta ton dan pertumbuhan rata-rata

konsumsi plastik di masyarakat indonesia tergolong tinggi yaitu sampai 8% dan

jumlah tersebut diperkirakan masih akan bertambah lagi disepanjang tahun

(http://kemenperin.go.id/artikel/7336/Industri-Plastik-Terbatas-Kapasitas-

Produksi). Pertumbuhan rata-rata konsumsi yang besar ini mendorong

pertumbuhan industri plastik di Indonesia sehingga industri plastik menjadi salah
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satu industri yang memiliki potensi besar yang merupakan peluang bagi para

produsen plastik serta produsen produk berbahan dasar plastik di Indonesia.

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi di bidang industri serta

kebutuhan manusia yang semakin bertambah, muncul sebuah teknologi baru

yang dikenal dengan nama 3D Printing atau dikenal juga dengan Additive Layer

Manufacturing. Teknologi 3D printing adalah proses membuat objek 3 dimensi

yang diimplementasikan dari model digital. Teknologi 3D Printing ini sudah

berkembang dari tahun 1980 akan tetapi baru mulai dikenal masyarakat pada

tahun 2010 ketika sudah mulai dikomersilkan. Teknologi 3D Printing ini langsung

menarik perhatian masyarakat.

Teknologi 3D Printing sudah digunakan dalam banyak proses pembuatan

produk ataupun prototype di industri maupun jasa secara luas. Seperti di bidang

arsitektur,
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